
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan  : MTs 6 Kediri 

Mata Pelajaran   : BAHASA INDONESIA 

Kelas/Semester   : IX/ 1 

Materi Pokok   : Teks Laporan Percobaan 

Alokasi Waktu   : 2 JP ( 1 kali Pertemuan ) 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.1 Mengidentifikasi informasi dari laporan percobaan yang dibaca dan 

didengar (percobaan sederhana untuk mendeteksi zat berbahaya pada 

makanan, adanya vitamin pada makanan, dll). 

4.1 Menyimpulkan tujuan, bahan /alat, langkah dan hasil dalam laporan 

percobaan yang didengar dan/ dibaca 

 

B. Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 

3.1 Mengidentifikasi informasi dari 

laporan percobaan yang dibaca 

dan didengar (percobaan 

sederhana untuk mendeteksi 

zat berbahaya pada makanan, 

adanya vitamin pada makanan, 

dll). 

 Mengamati informasi dari laporan 

percobaan yang dibaca/ ditayangkan 

 Menemukan informasi dari berbagai 

sumber tentang jenis makanan jajanan  

4.1 Menyimpulkan tujuan, bahan 

/alat, langkah dan hasil dalam 

laporan percobaan yang 

didengar dan/ dibaca. 

 

 Mendiskusikan informasi dari laporan 

percobaan tentang zat berbahaya yang 

terkandung dalam jenis makanan 

jajanan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi tentang 

zat berbahaya yang terkandung dalam 

jenis makanan jajanan 

(Kegiatan pembelajaran poin 14) 

 

C. Media Pembelajaran dan Model Pembelajaran 

Media Pembelajaran :Tayangan laporan percobaan melalui website/ link 

( https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/IJND/article/view/329/300 ) 

https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/IJND/article/view/329/300


Model Pembelajaran : Kooperatif Learning, Inquiry Discovery 

 

D. Nilai Karakter : 

Religius, Kejujuran, Ketelitian, Disiplin 

 

E. Skenario Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran “Kandungan bahan tambahan 
pangan berbahaya pada makanan jajanan”, yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan tema zat berbahaya pada makanan  
sebelumnya serta mengajukan pertanyaan informasi dari media  cetak atau 
media elektronik untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 
selanjutnya. 
Stimulus  

PENDAHULUAN 
Keamanan pangan merupakan suatu hal yang harus diperhatikan karena dapat 
berdampak pada kesehatan, baik bagi anak-anak maupun orang dewasa. 
Menurut data dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), sepanjang 
tahun 2012, insiden keracunan akibat mengonsumsi makanan menduduki 
posisi paling tinggi, yaitu 66,7%, dibandingkan dengan keracunan akibat 
penyebab lain, misalnya obat, kosmetika, dan lain-lain. Salah satu penyebab 
keracunan makanan adalah adanya cemaran kimia dalam makanan tersebut 
 

Silakan lihat tayangan slide artikel berikut :  

( https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/IJND/article/view/329/300 ) 

 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

membuat ringkasan dan simpulan tentang  informasi Kandungan bahan 

tambahan pangan berbahaya pada makanan jajanan dengan mempelajari 

materi : Teks laporan percobaan 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 

metode belajar yang akan ditempuh, 

 

2. Kegiatan Inti 

 Membaca kasus (guru memberikan beberapa pertanyaan) 

 Menggeksplorasi informasi dari berbagai sumber. 

Peserta didik membaca teks laporan hasil percobaan:  

Peserta didik diberikan satu judul teks laporan percobaan, 

selanjutnya peserta didik diberikan penugasan untuk membaca 

artikel  “Kandungan bahan tambahan pangan berbahaya pada 

https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/IJND/article/view/329/300


makanan jajanan.” 

Peserta didik mulai menggeksplore beberapa informasi dengan 

menjawab pertanyaan berikut: 

1) Apakah informasi yang dapat kamu temukan dari teks laporan 

percobaan tersebut? 

2) Carilah 3 informasi dari berbagai sumber tentang jenis 

makanan jajanan yang berbahaya bagi kesehatan kita! 

 Berdiskusi  

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mengamati, menemukan, mendiskusikan informasi teks laporan 

percobaan, dan mempresentasikan hasil diskusi mengenai zat 

berbahaya yang terkandung dalam jenis makanan jajanan. 

Secara bergantian kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

masing-masing. Kemudian diskusikan hal-hal berikut ini: 

1. Dari informasi yang telah kamu baca jenis makanan jajanan apa 

saja yang berbahaya bagi kesehatan? 

2. Apa yang akan kamu lakukan jika melihat teman kamu 
mengkonsumsi makanan jajanan yang berbahaya bagi 
kesehatan  

3. Simpulkan apa saja yang menjadi kriteria jenis makanan jajanan 

bisa dikatakan berbahaya bagi kesehatan?  

 

 Melaporkan 

Peserta didik melaporkan hasil kerja kelompok atau individu secara 

klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu lain. 

 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait zat berbahaya yang terkandung dalam 

jenis makanan jajanan. Peserta didik kemudian diberi 

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 

 

3. Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat kesimpulan pelajaran tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 



 Guru membuat penguatan atau penegasan berupa 

rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 

 

 

F. Penilaian Hasil Pembelajaran 

RUBRIK PENILAIAN 

NO TEKNIK INDIKATOR PENILAIAN SKOR 

1. Tulisan Siswa dapat menuliskan 
kesimpulan zat 
berbahaya yang 
terkandung dalam jenis 
makanan jajanan 

Kelengkapan kesimpulan 
 Lengkap 
 Kurang lengkap 
 Tidak lengkap 

 
95-100 
85-90 
75-80 

2. Lisan Berbicara di depan kelas 
menyampaikan 
kesimpulan zat 
berbahaya yang 
terkandung dalam jenis 
makanan jajanan  

Kelengkapan kesimpulan 
 Lengkap 
 Kurang lengkap 
 Tidak lengkap 

 
95-100 
85-90 
75-80 

 
  
Mengetahui, Kediri, 12 Juli  2021 
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
Jamhuri, S.Pd Ahmad Syifa’, S.Pd 
NIP 196202141991031002 NIP. 19801228200511005 
  



Lampiran 1 
LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 

LITERASI DAN NUMERASI 

Petunjuk : 

1) Dengarkan pertanyaan-pertanyaan dari guru terkait dengan kasus jajanan 

anak! 

2) Silakan kalian mengeksplorasi informasi teks laporan percobaan yang 

berjudul Kandungan Bahan Tambahan Pangan Berbahaya pada Makanan 

Jajanan Anak Sekolah Dasar di Kabupaten Bantul! 

3) Selesai mengeksplorasi bacaaan, silakan kalian berdiskusi, ikuti alur 

pertanyaan yang ada di lkpd in! 

 

 

Kandungan Bahan Tambahan Pangan Berbahaya pada Makanan Jajanan 

Anak Sekolah Dasar di Kabupaten Bantul 

PENDAHULUAN 
 

Keamanan pangan merupakan suatu halyang harus diperhatikan karena dapat 

berdampak pada kesehatan, baik bagi anak-anak maupun orang dewasa.Menurut data 

dari Badan  Pengawas Obatdan Makanan (BPOM), sepanjang tahun 2012, insiden 

keracunan akibat mengonsumsi makanan menduduki posisi paling tinggi, yaitu 

66,7%, dibandingkan dengan keracunan akibat penyebab 

lain,misalnyaobat,kosmetika,danlain-lain.Salah satu penyebab keracunan makanan 

adalah adanya cemaran kimia dalam makanan tersebut. 

Kasus cemaran kimia yang masih sering ditemui adalah adanya kandungan 

bahan-bahan berbahaya seperti formalin, boraks, dan pewarna tekstil dalam 

makanan.Bahan-bahan tersebut tidak seharusnya terdapat dalam makanan karena dapat 

membahayakan kesehatan, namun dengan alasan untuk menekan biaya produksi dan 

smemperpanjang masasimpan, banyak produsen yang masih menggunakan 

bahan-bahan tersebut.Jenismakanan yang seringkali mengandung bahan 

berbahayatersebutsalahsatunyaadalahgolongan makanan jajanan terutama yang 

dijajakan di sekolah. 

Usia sekolah merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan anak menuju masa 

remaja, sehingga asupan zat gizi yang cukup dengan memperhatikan keamanan 

pangan yang di konsumsi sangat penting untuk diperhatikan, termasuk makanan 

jajanannya. Lebih dari 99% anak sekolah energinya saat berada di sekolah. Namun 

demikian, hasil pengawasan BPOM tahun 2008-2010 menunjukkan bahwa 40-44% 

dari sampel pangan jajanan anak sekolah yang diuji, tidak memenuhi syarat karena 

penyalahgunaan bahan berbahaya serta cemaran mikroba dan atau bahan tambahan 

pangan yang melebihi batas. Permasalahan tersebut mengindikasikan kurangnya 

pengetahuan, kepedulian, atau kesadaran para pembuat, penjual, dan pembeli akan 

pentingnya keamanan pangan (1). Hasil penelitian tentang sekolah sehat yang 

dilakukan oleh Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani Depdiknas tahun 2007 pada 

640 SD di 20 provinsi yang diteliti, sebanyak 40% belum memiliki kantin. Sementara dari 

yang telah memiliki kantin (60%) sebanyak 84,3% kantinnya belum memenuhi syarat 

kesehatan (2). 

Padatahun 2011, BPOM juga melakukan sampling dan pengujian laboratorium 

terhadap pangan jajanan anak sekolah (PJAS) yang diambil dari 866 sekolah 



dasar/madrasah ibtidaiyah yang tersebar di 30 kota di Indonesia. Sampel pangan jajanan 

yang diambil sebanyak 4.808 sampel, dan 1.705 (35,46%) sampel diantaranya tidak 

memenuhi persyaratan (TMS) keamanan dan atau mutu pangan. Dari hasil pengujian 

terhadap parameter uji bahan tambahan pangan yang dilarang, yaitu boraks dan 

formalin yang dilakukan terhadap 3.206 sampel produk PJAS yang terdiri dari mie basah, 

bakso, kudapan dan makanan ringan, diketahui bahwa 94 (2,93%) sampel 

mengandung boraks dan 43 (1,34%) sampel mengandung formalin. Hasil pengujian 

terhadap para meter uji pewarna bukan untuk pangan (rhodamin B) yang dilakukan 

terhadap 3.925 sampel produk PJAS yang terdiri dari es (mambo, loli), minuman 

berwarna merah, sirup, jeli/agar-agar, kudapan dan makanan ringan diketahui bahwa 40 

(1,02%) sampel mengandung rhodamin B (3). 

Konsumsi formalin secara kronis dapat mengakibatkan iritasi pada membran 

mukosa dan bersifat karsinogenik (4), sementara konsumsi boraks secara terus 

menerus dapat mengganggu gerak pencernaan usus, kelainan pada susunan saraf, 

depresi, dan kekacauan mental (5). Untuk rhodamin B, penggunaannya dapat 

menimbulkan kerusakan hati, bahkan kanker hati (6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
LANJUTAN ARTIKEL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Setelah kalian menggeplorasi bacaan berbagai sumber, silakan kalian 

diskusikan hal-hal berikut! 

1. Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh dari laporan percobaan 

tentang zat berbahaya dari makanan jajanan tersebut? 

 

 

 

 

 

2. Carilah 3 informasi dari berbagai sumber tentang jenis makanan jajanan 

yang berbahaya bagi kesehatan kita! 

 

 

 

 

 

 

3. Diskusikan bersama kelompok kalian mengenai bahaya yang 

ditimbulkan dari jenis makanan jajanan bagi kesehatan tubuh! 

4. yang diuntungkan dalam larangan mudik lebaran dalam Teksberita yang 

telah kamu baca ? 

 

 

 
 

4. Dari informasi yang telah kamu baca jenis makanan jajanan apa saja 

yang berbahaya bagi kesehatan? 

 

 

 

 

 

 

5. Apa yang akan kamu lakukan jika melihat teman kamu 
mengkonsumsi makanan jajanan yang berbahaya bagi kesehatan  

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 

6. Simpulkan apa saja yang menjadi kriteria jenis makanan jajanan bisa 

dikatakan berbahaya bagi kesehatan?  

 

 

 

 

 

 

 Bersama kelompok, peserta didik melaporkan hasil yang diperoleh 

dari kegiatan mengeksplore dan berdiskusi di depan kela 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


